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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Setelah dilakukan Asuhan Kebidanan Bayi Baru Lahir terhadap By Ny L 

Di Desa Sumbersari dimulai sejak tanggal 6 Februari 2020  sampai dengan 15 

Maret 2020 dengan menggunakan pendekatan manajemen kebidanan dan 

pendokumentasian secara SOAP, maka dapat di simpulkan: 

1. Pengkajian 

Pengkajian telah dilakukan dan didapatkan data bahwa By.Ny. L 

mengalami kesulitan bernafas spontan, meringis, eskremitas biru, gerakan lemah 

dan hasil perhitungan skor APGAR berjumlah 6 pada 2 menit pertama yang 

termasuk dalam asfiksia sedang. 

2. Assessment  

Masalah yang ditemukan pada subjek asuhan yaitu Asfiksia Sedang. 

Setelah dilakukan asuhan bayi baru lahir dengan resusitasi By Ny L terjadi 

perubahan berdasarkan APGAR skor yang meningkat menjadi 8, diagnosa 

potensial yang dapat terjadi jika bayi tidak dapat penanganan adalah asfiksia 

berat. 

3. Planning 

Plan atau perencanaan yang akan dilakukan setelah melakukan penilaian 

sepintas adalah tindakan resusitasi pada saat bayi lahir dengan menggunakan 

tahap awal resusitasi yaitu HAIKAL (Hangatkan, Atur posisi, Isap Lendir, 

Keringkan bayi, Atur posisi, Lakukan Penilaian)  kemudian penilaian APGAR 



 

 

48 

kembali setelah 5 menit dan pemantauan atau observasi setiap 15 menit pada 2 

jam pertama dan pemantauan perkembangan untuk mengetahui perkembangan 

bayi. 

4. Pelaksanaan 

Pelaksanaan yang dilakukan adalah asuhan kebidanan bayi baru lahir 

dengan tindakan resusitasi tahap awal yaitu HAIKAL (Hangatkan, Atur posisi 

Isap lendir, Keringkan bayi, Atur kembali posisi, Lakukan penilaian kembali), 

setelah bayi menangis dan warna kulit kemerahan selanjutnya melakukan 

observasi setiap 15 menit pada 2 jam pertama meliputi pemantauan keadaan 

umum dan tanda tanda vital untuk mengetahui keadaan baik apakah membaik atau 

memburuk, dan melakukan pemantauan perkembangan untuk mengetahui 

perkembangan bayi, pemantauan perkembangan dilakukan sebanyak 4 kali. 

5. Evaluasi  

Evaluasi hasil asuhan kebidanan bayi baru lahir dengan kasus Asfiksia 

Sedang dapat disimpulkan bahwa tindakan resusitasi tahap awal HAIKAL sangat 

efektif dilakukan pada By Ny L  sehingga bayi berhasil bernafas, warna kulit 

kemerahan, detak jantung normal, menangis kuat, dan gerakan aktif, dilihat dari 

skor APGAR yang meningkat yang semula berjumlah 6 menjadi 8 tanda tanda 

vital normal, bayi mau menyusu, BAK dan BAB normal. 
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B. Saran 

1. Bagi Prodi Kebidanan Metro 

Hasil asuhan  kebidanan  ini dapat dijadikan bahan bacaan  tentang 

penanganan bayi dengan Asfiksia Sedang yaitu menggunakan asuhan resusitasi 

untuk mengatasi masalah tersebut. 

2. Bagi BPM 

Dapat dijadikan  bahan standar pelayanan yang harus diberikan mengatasi 

masalah pada bayi baru lahir dengan Asfiksia Sedang. 


